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ABSTRAK 

Ikan tenggiri papan (Scomberomorus guttatus) yaitu salah satu potensi sumberdaya 

perikanan yang memiliki potensi besar dan nilai ekonomi penting. Sebagian besar ikan yang ditangkap 

diekspor ke luar seperti Batam dan Singapore. Ikan ini banyak ditangkap nelayan yang menggunakan 

alat tangkap trawl. Studi ini bertujuan ialah mengidentifikasi pola pertumbuhan ikan tenggiri papan 

yang didaratkan di Kampung Nelayan. Studi ini menerapkan metode survei. Pengambilan sampel 

ikan yang digunakan oleh peneliti yakni metode simple random sampling. Jumlah ikan yang diteliti 

yaitu 100 sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran panjang ikan tenggiri papan di 

Perairan Kampung Nelayan berkisar 270-493 mm dan berat 131-995 gr. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan nilai W = 0,00001L2,980314. Kesimpulan dari penelitian ini pola pertumbuhan 

ikan tenggiri papan yang didaratkan di Perairan Kampung Nelayan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

termasuk kategori allometrik negatif yakni pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dibandingkan 

dengan pertumbuhan berat. 

Kata kunci: Hubungan panjang dan berat, Ikan tenggiri papan, Kampung nelayan, Scomberomorus 
guttatus, Tanjung jabung barat 

 

THE LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP OF Scomberomorus guttatus LANDED 
IN KAMPUNG NELAYAN, TANJUNG JABUNG BARAT REGENCY 

 
ABSTRACT 

 
Indo-Pacific king mackerel (Scomberomorus guttatus) is a valuable fishery resource with economic 

importance. Most of the catch is exported to foreign countries such as Batam and Singapore. This fish is 

often caught by fishermen using trawl fishing gear. This study aims to determine the growth pattern of 

Indo-Pacific king mackerel landed in Kampung Nelayan. This research uses survey method. Researcher 

uses simple random sampling method for fish sampling. The number of fish researched is 100 samplings. 

The result indicates that the length of Indo-Pasicif King mackerel in the waters of Kampung Nelayan is 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/lemuru/
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about 270 - 493 mm and weight 131-995 gr. So, the equation for the length-weight relationship of Indo-

Pacific King Mackerel is W = 0.00001L2.980314. The conclusion is the growth pattern of mackerel landed 

in the waters of Kampung Nelayan, Tanjung Jabung Barat regency is included in the negative allometric 

category, it means that fish length increase is faster than fish weight increase. 

Keywords: Length-weight relationship, Indo-Pacific king mackerel, Kampung Nelayan, Scomberomorus 
guttatus, Tanjung Jabung Barat 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

memiliki luas wilayah yang sangat luas dan 

berpotensi sebagai perekonomian di 

bidang perikanan yang memiliki luas 

wilayah 5.009,82 km2 dan memiliki luas 

laut 141,75 km2. Kampung Nelayan 

Kecamatan Tungkal Ilir berada diwilayah 

yang mayoritas penduduknya bekerja 

menangkap ikan dengan enam alat 

tangkapan yakni jaring insang, sondong, 

togok, trawl, rawai dan bubu. Alat tangkap 

yang digunakan dalam penelitian ini salah 

satunya trawl. Trawl merupakan alat 

tangkap dengan target utama ikan tenggiri 

papan. 

Ikan tenggiri papan 

(Scomberomorus guttatus) yaitu salah satu 

potensi sumberdaya perikanan yang 

memiliki potensi besar dan nilai ekonomi 

yang penting. Ikan yang ditangkap 

sebagian besar diekspor ke luar seperti 

Batam dan Singapore. Ikan ini banyak 

tertangkap oleh nelayan yang 

menggunakan alat tangkap trawl. Ikan 

tenggiri ini hidup di permukaan laut 

maupun didekatnya. Secara alami, ikan 

pelagis mencari makan di kolom dan dasar 

perairan contohnya seperti terumbu 

karang. Tertangkapnya ikan pelagis pada 

alat tangkap trawl ini disebabkan oleh 

perairan yang dangkal tempat trawl 

dioperasikan, selain itu proses hauling 

(penarikan jaring) ke permukaan juga 

berpotensi tertangkapnya ikan pelagis 

(Ekalaturrahmah et al., 2024). 

Ikan tenggiri termasuk kedalam 

hasil tangkapan nelayan yang banyak 

digemari di Indonesia baik sebagai lauk 

maupun sebagai olahan makanan. Ikan 

tenggiri merupakan komoditas ikan 

unggulan di Indonesia yang banyak 

digunakan dalam berbagai olahan 

makanan (Meilani et al., 2022). Produksi 

ikan tenggiri di Indonesia mencapai 

435.835,39 ton per tahun (Statistik 

Kementerian Kelautan Dan Perikanan, 

2020). Ikan ini memiliki daging yang padat 

dan lembut serta tinggi kandungan protein. 

Dagingnya juga dapat diolah menjadi 

pindang, pempek, kerupuk dan lain 

sebagainya. Berdasarkan hasil survey dan 

wawancara di Kampung Nelayan 

banyaknya permintaan ikan tenggiri 

mengakibatkan tingginya upaya 
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penangkapan yang dilakukan oleh nelayan, 

namun upaya pengelolaannya masih 

kurang. Jika dilakukan secara terus 

menerus tidak menutup kemungkinan 

berdampak akan perubahan ekosistem 

ataupun kemunduran kelestarian 

sumberdaya ikan tenggiri papan 

diperairan. Oleh karena itu diperlukan data 

atau informasi yang lengkap mengenai 

potensi sumberdaya ikan tenggiri papan, 

salah satu informasi ilmiah yang harus 

dicatat adalah studi hubungan panjang 

berat ikan tenggiri papan. Tujuan 

penelitian ialah mengidentifikasi pola 

pertumbuhan ikan tenggiri papan yang 

didaratkan di Kampung Nelayan 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.  

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada Juni 2024 di tempat pendaratan ikan 

Gudang Dali, tepatnya ini merupakan KUB 

(Kelompok Usaha Bersama) yang ada di 

Kampung Nelayan, Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat, Provinsi Jambi. KUB 

merupakan sebuah wadah penerima dan 

pengelola program pengembangan 

kegiatan perikanan tangkap bagi nelayan 

ataupun warga sekitar. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni metode survei. 

Metode survei adalah suatu metode yang 

bertujuan memberikan gambaran fakta 

dan hubungan antar variabel secara 

sistematis dan faktual dengan cara 

mengumpulkan data, menganalisisnya, 

dan menginterpretasikan hasilnya dalam 

uji hipotesis statistik (Sugiyono, 2019). 

Jumlah ikan yang diteliti yaitu 100 

sampling. 

Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan sampel ikan: 

yakni dengan metode simple random 

sampling. Pengambilan sampel diambil 

dari hasil tangkapan nelayan langsung 

pada pada saat ikan diturunkan, 

dikumpulkan lalu sampel diukur panjang 

dan beratnya menggunakan meteran 

dengan ketelitian 1 mm serta timbangan 

digital dengan ketelitian 0,01 gram, 

kemudian hasil dicatat di dalam log book, 

dan selanjutnya diolah menggunakan 

program Microsoft Excel. 

Analisis Data 

Interval kelas  

Interval kelas adalah bagian 

pemisahan antar kelas satu dengan kelas 

lainnya. Cara menghitung kelas dan 

interval kelas menggunakan rumus 

(Nursyamsi, 2018): 

K = 1 + 3,3 log n (1) 

Keterangan :  K = Kelas 

              Log n = Total sampell data 

Selain itu untuk mencari lebar kelas 

dengan rumus: 

𝐼 = 𝑅/𝐾 (2) 
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Keterangan : R = Range/Jangkauan 

                          K = Banyaknya Kelas 

Hubungan Panjang Berat 

            Hasil mengukur panjang dan berat 

ikan diolah menggunakan tabel frekuensi 

dengan program Microsoft Excel. Panjang 

serta berat ikan di olah yakni rumusnya 

(Effendie, 2002) berikut: 

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏  (3)  

Keterangan : W = Berat ikan (gram) 

                  L  = Panjang ikan (mm) 

                           a  = Intercept  

                           b  = Koefisien regresi  

Nilai a dan b bisa di peroleh melalui rumus 

berikut (Nuryadi et al., 2017): 

a = ȳ  – b . X̅  (4) 

Sedangkan nilai b ditentukan dengan 

rumus: 

𝑏 =
𝑛.(∑𝑥𝑦−1)−(∑𝑥)(∑𝑦)⬚

𝑛.(∑𝑥2)−(∑𝑥)2   (5) 

Lalu, hitung pula nilai koefisien 

determinasi (R²) antar panjang dan 

beratnya dengan rumus:   

𝑅² = 1 −
Ʃ [log (Yi)−log (Ŷi)]² ⬚

Ʃ [log(Yi)−log (Ӯ)]²
  (6) 

Nilai b yang didapatkan untuk melihat tipe 

pertumbuhan dengan kriteria :

Tabel 1. Kriteria Nilai b. 

Nilai Tipe (Pertumbuhan) Keterangan 

b = 3 Isometrik Panjang sama dengan berat 

b > 3 Allometrik (+) Berat lebih cepat dari pada panjang 

b < 3 Allometrik (-) Panjang lebih cepat dari pada berat 

Setelah itu didapat pula interpretasi nilai korelasi antara panjang dan beratnya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Penafsiran Nilai (r) Antar panjang dan berat Ikan. 

Nilai r Makna (Tingkat Hubungan) 

0,00-0,19 Korelasi sangat lemah 

0,20-0,39 Korelasi lemah 

0,40-0,69 Korelasi sedang 

0,70-0,89 Korelasi kuat 

0,90-1,00 Korelasi sangat kuat 

 

Faktor Kondisi 

Nilai faktor kondisi ikan tenggiri 

dapat dicari menggunakan rumus Effendie 

(2002) sebagai berikut :  

K =
𝑊

𝑎𝐿𝑏  (7) 

Keterangan :  K = Faktor kondisi 

                           W = Berat ikan (gr) 

              L  = Panjang ikan (mm) 

              a dan b = Konstanta 

hubungan panjang berat 

Kriteria nilai faktor kondisi dapat di lihat di 

Tabel 3 berikut (Charles and Alan , 2003)  :
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Tabel 3. Parameter Faktor Kondisi 

Nilai Faktor Kondisi                     Keterangan 

< 1 Kondisi tubuh yang kurus 

1 Kondisi tubuh yang ideal/proposional 

>1 Kondisi tubuh yang gemuk 

HASIL  

Data Panjang Ikan 

Data hasil penelitian pada 

pengukuran panjang ikan seperti disajikan 

pada Gambar 1.

  

Gambar 1. Interval Kelas Panjang Ikan Tenggiri Papan 

 

Hasil tangkap ikan tenggiri papan 

yang didaratkan di Kampung Nelayan 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

didominasi oleh ukuran kelas panjang 298-

325 mm sebanyak 32 ekor (Gambar 1). 

Ukuran yang mendominasi ikan tenggiri 

papan yang ditangkap bervariasi berkaitan 

dengan alat tangkap yang dipakai oleh 

nelayan. 

Data Berat Ikan 

Data hasil penelitian pada 

penimbangan berat ikan seperti disajikan 

pada Gambar 2.

 

Gambar 2. Interval Kelas Berat Ikan Tenggiri papan 
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Berdasarkan pengukuran hasil 

tangkapan ikan tenggiri papan didominasi 

oleh ukuran kelas berat 131-238 gr 

sebanyak 62 ekor (Gambar 2). Hasil 

penimbangan yang didapatkan bahwa 

jumlah sebaran berat ikan tenggiri papan 

di Kampung Nelayan memiliki ukuran yang 

bervariasi. Ikan tenggiri papan yang 

berukuran kecil lebih banyak didapatkan 

dibandingkan berukuran besar. 

Hubungan Panjang Berat 

Data hasil penelitian pada 

pengukuran hubungan panjang dan berat 

ikan seperti disajikan pada Gambar 3.

 

Gambar 3. Hubungan Panjang Berat Ikan Tenggiri papan 

Hubungan panjang dan berat ikan 

tenggiri papan yang di daratkan di 

Kampung Nelayan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat (Gambar 3) yaitu W = 

0,00001L2,980314. Hasil nilai b yang 

didapatkan menunjukkan bahwa b = 

2,980314 sehingga tipe pertumbuhan ikan 

tenggiri papan di Kampung Nelayan 

bersifat allometrik negatif. 

Pertumbuhan Ikan Berdasarkan Kelas 

Ikan Belum Matang Gonad dan Matang 

Gonad 

Data hasil penelitian pada 

pengukuran pertumbuhan ikan 

berdasarkan kelas ikan belum matang 

gonad dan matang gonad seperti disajikan 

pada Gambar 4 dan 5.

 

Gambar 4. Kelas Ikan Belum Matang Gonad 
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Persamaan kelas ikan belum 

matang gonad yakni W = 0,00001x2,86934 

dengan hasil nilai konstanta b yang 

didapatkan menunjukkan bahwa b = 

2,86934 sehingga pertumbuhan ikan 

tenggiri papan di Kampung Nelayan 

berdasarkan kelas ikan belum matang 

gonad bersifat allometrik negatif.

 

Gambar 5. Kelas Ikan Matang Gonad 

Persamaan kelas ikan matang 

gonad (Gambar 5) adalah W = 

0,00000x3,28504 dengan hasil nilai 

konstanta b yang didapatkan menunjukkan 

bahwa b = 3,28504 sehingga pertumbuhan 

ikan tenggiri papan di Kampung Nelayan 

berdasarkan kelas ikan matang gonad 

bersifat allometrik positif. 

Faktor Kondisi 

Hasil analisis faktor kondisi 

didapatkan nilai 0,573-0,955 dengan rata - 

rata 0,704 yang menunjukkan bahwa ikan 

tenggiri papan yang tertangkap memiliki 

kondisi tubuh yang kurus. 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini alat tangkap 

yang digunakan nelayan yaitu trawl 

dengan ukuran kapal 6 GT dan mesh size 

jaring 1-2 inchi. Hal inilah yang membuat 

tertangkapnya ikan tenggiri yang 

berukuran 298-325 mm. Ketidaksesuaian 

ukuran mata jaring bisa berdampak ikan 

yang ditangkap memiliki ukuran yang 

berbeda, kecilnya mesh size jaring yang 

dipakai maka semakin kecil pula ikan yang 

ditangkap (Pane et al., 2020). Hasil 

pengukuran panjang yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ikan tenggiri papan 

yang didaratkan di Kampung Nelayan 87% 

termasuk ikan yang gonadnya belum 

matang. Selaras dengan Restiangsih et al., 

(2016) menyatakan ukuran panjang awal 

matang gonad rata-rata yaitu 423,4 mm. 

Ukuran panjang yang didapatkan lebih 

kecil dibanding awal matang gonad, yang 

berarti sebelum pijah ikan sudah ditangkap 

nelayan. Dahlan et al., (2015) menyatakan 

ukuran pertama kali matang gonad adalah 

salah satu indikator terpenting untuk 

menentukan ikan yang ukuran terkecil 
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yang boleh di tangkap. Hasil pengukuran 

yang didapatkan berbeda dengan hasil 

penelitian Restiangsih et al., (2016) 

panjang ikan tenggiri papan diperoleh 

kisaran panjang yaitu 117-666 mm. 

Menurut Rumbara et al., (2024) 

berbedanya ukuran berat dengan panjang 

antar tiap ikan bisa dipicu banyak faktor 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

 Ikan tenggiri papan yang 

berukuran kecil lebih banyak didapatkan 

dibandingkan berukuran besar. Kecilnya 

berat tubuh ikan yang didapatkan diduga 

disebabkan karena persediaan makanan 

yang kurang dan kesegaran ikan pada saat 

ditimbang. Hal ini sesuai Oktavia dan 

Hidayati (2017) yang menyatakan ikan 

yang kesegarannya menurun, berat 

tubuhnya akan menurun pula.  

Hasil penimbangan yang 

didapatkan berbeda dengan hasil 

penelitian Thoha (2023) berat ikan 

tenggiri papan di Pantai Kabupaten Bantul 

yaitu kisaran berat 170-1265 gr. 

Perbedaan ukuran dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan perairan sehingga ikan 

yang ditangkap memiliki ukuran yang 

bervariasi, hal ini diperjelas oleh Sudirman 

dan Karim (2008) berbedanya ukuran ikan 

dipicu oleh lingkungan perairan seperti 

habitat dan makanan. 

Hasil analisis data hubungan 

panjang berat menunjukkan bahwa nilai b 

= 2,980314 atau b < 3, artinya 

pertumbuhan ikan tenggiri papan bersifat 

allometrik negatif Pertumbuhan yang 

bersifat allometrik negatif adalah 

pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dari 

pertumbuhan beratnya. Pertumbuhan ikan 

allometrik negatif diduga salah satu faktor 

yang mempengaruhinya yaitu makanan 

yang bisa memicu beberapa spesies ikan 

bermigrasi. Hal ini sesuai Muis (2021) 

menyatakan terjadinya migrasi ikan 

karena membutuhkan makanan dan untuk 

tujuan pemijahan. Pola pertumbuhan 

tersebut serupa dengan hasil penelitian 

Ahmed et al., (2014) di pantai Karachi, 

Pakistan, ikan tenggiri papan memiliki sifat 

allometrik negatif yakni nilainya b = 

2,1214. Sedangkan studi Tarigan et al., 

(2019) di Pangandaran Jawa Barat, 

pertumbuhan ikan tenggiri papan yakni 

allometrik positif, nilainya b = 3,0839. 

Berbedanya hubungan panjang 

berat dari setiap perairan dipengaruhi oleh 

jumlah yang berbeda, ikan yang ukurannya 

bervariasi dan wilayah tangkapan yang 

beda (Hasanah et al., 2019). Umumnya nilai 

b berhubungan dengan keadaan fisiologi 

serta lingkungan, letak wilayah, cara 

pengambilan sampel, dan keadaan biologi 

yakni tahap matang gonad dan kesediaan 

makan (Muttaqin et al., 2016). 

Nilai koefisien determinasi pada 

ikan tenggiri papan yang didapatkan relatif 

tinggi yakni R2 = 0,965951 memiliki 

korelasi sangat kuat yaitu 0,982828 atau 
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sebesar 98,28 % hal ini membuktikan 

bahwa panjang ikan tenggiri papan 

mempengaruhi berat ikan.  

Pertumbuhan ikan tenggiri papan di 

Kampung Nelayan berdasarkan kelas ikan 

belum matang gonad (Gambar 4) memiliki 

sifat allometrik negatif yakni menunjukkan 

pertumbuhan berat ikan lebih lambat dari 

pada pertumbuhan panjangnya. Sehingga 

berat pada ikan gonadnya yang belum 

matang akan lebih rendah dari ukuran 

gonad yang matang. Pada penelitian ini 

ikan tenggiri papan belum matang gonad 

ukurannya yaitu 270-409 mm yang artinya 

ikan dikatakan belum matang gonad. Hal 

ini sesuai pendapat Thoha (2023) 

menyatakan bahwa ukuran awal matang 

gonad diperkirakan panjangnya 416 mm. 

Ikan yang belum siap pijah lebih banyak 

didapatkan dibanding dengan ikan yang 

sudah siap memijah. Hal ini terjadi karena 

ikan yang gonadnya besar biasanya 

bermigrasi dan ketika melakukan 

pemijahan. Sesuai pendapat Irnawati et al., 

(2020) beberapa ikan berpindah lokasi 

pada saat memijah dan balik kewilayah 

tangkapan sesudah memijah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil 

analisis kelas ikan matang gonad (Gambar 

5) menunjukkan nilai b > 3 yakni memiliki 

sifat allometrik positif yang menjelaskan 

bahwa laju pertambahan beratnya ikan 

lebih cepat dari pertambahan panjang. 

Sehingga berat ikan siap pijah akan lebih 

tinggi dari ukuran yang belum siap pijah. 

Laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

kematangan gonad dan aktifitas 

penangkapan, karena aktifitas yang 

tergolong tinggi di sebuah wilayah 

memberikan pengaruh terhadap rentang 

hidup populasi ikan. 

Pada penelitian ini ikan tenggiri 

papan matang gonad ukurannya yaitu 410-

493 mm yang artinya ikan dapat dikatakan 

matang gonad. Hal ini sesuai Restiangsih et 

al., (2016) menyatakan panjang awal 

matang gonad rata-rata adalah 423,4 mm. 

Pertumbuhan ikan banyak yang 

mempengaruhinya terutama makanan 

yang jadi pengaruh pencapaian hidup 

individu dan memengaruhi 

perkembangannya. Hal ini sejalan oleh 

pendapat Wulanda et al., (2023) pada 

tahap matang gonad, ikan akan 

membutuhkan makanan yang 

mengandung tinggi protein. 

Faktor kondisi dapat dijadikan 

indikator pertumbuhan ikan dan 

menentukan kecocokan lingkungan tempat 

hidup ikan. Hasil analisis faktor kondisi 

didapatkan nilai 0,573-0,955 dengan rata - 

rata 0,704 yang menjelaskan bahwa ikan 

tenggiri papan yang di tangkap diperairan 

Kampung Nelayan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat memiliki kondisi tubuh yang 

kurus yang mana perairan tersebut kurang 

mendukung terhadap kehidupan populasi 

ikan tenggiri. Rendahnya nilai faktor 
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kondisi diduga pada saat pengumpulan 

sampling adalah ikan yang bentuk, ukuran 

dan beda umur antar sampel yang satu 

dengan sampel lainnya, selain itu juga 

faktor kondisi yang kecil bisa juga 

kemungkinan ikan sedikit mendapat 

asupan makanan. Hal ini selaras dengan 

Aisyah et al.,(2017) berbedanya nilai faktor 

kondisi disebabkan karena umur yang 

berbeda, lingkungan, tahap kematangan 

gonad, tersedianya makanan dan perilaku. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan panjang berat ikan 

tenggiri papan yakni allometrik negatif. 

Faktor kondisi ikan tenggiri papan 

memiliki kondisi tubuh yang kurus. 
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